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Abstrak 
Pariwisata mempunyai peranan penting bagi pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Madura menjadi 
keindahan tersendiri dalam Jawa Timur, pulau Madura sangat terkenal denan keindahannya, terdapat 
banyak tempat wisata alam dan juga bersejarah di dalam pulau Madura. Potensi kabupaten Sumenep 
memiliki beberapa destinasi wisata yang sudah sepantasnya diketahui banyak orang.  Terdapat bangunan 
bersejejarah, pantai, bukit dan juga pusat kerajinan yang dapat digali lebih dalam potensinya. Sangat 
disayangkan Kabupaten Sumenep belum memiliki peta turis yang memumpuni, guna mempermudah 
wisatawan mengetahui lokasi - lokasi yang direkomendasikan. Didalam memajukan sektor pariwisata 
ditingkat daerah peran penulis adalah mendesain peta pariwisata kabupaten Sumenep. Harapan setelah 
dibuatnya peta turis kabupaten Sumenep, supaya sector lain juga ditingkatkan guna mendukung 
kebutuhan turis, contohnya membuat Petunjuk arah di jalan utama menuju destinasi wisata, membuat 
web pariwisata Madura, mendukung usaha tour and travel ke daerah Sumenep dan promosi melalui media 
social melalui orang terkenal (mengundang artis untuk mereview destinasi tertentu). Hasil pembahasan 
yakni ditemukannya desain tourism map dengan motede digital. 

Kata Kunci:  Torism map, Sumenep, Potensi daerah, wisata Madura, peta pariwisata 

Pendahuluan 
       Pariwisata merupakan hal yang hampir semua orang di dunia ini sukai, karena pariwisata 
merupakan cara orang melepas penat di tengah tengah kesibukan, pekerjaan, dan juga masalah yang 
sedang dialaminya. Pariwisata sekarang sudah sangat banyak di Indonesia, banyak sekali tempat 
pariwisata yang dapat di kunjungi oleh kita semua, tidak hanya luar negri, tempat wisata di Indonesia 
juga tidak kalah dengan yang ada di luar negri, bahkan, turis asing pun rela merogoh kocek mereka 
demi melihat keindahan yang ada di negara kita yang indah ini.  
Indonesia mempunyai banyak sekali wilayah, dan selalu ada tempat wisata bagus dan menarik di 
dalamnya, Indonesia juga memiliki beragam budaya untuk dapat dipelajari oleh kita. Mengingat tentang 
sejarah Indonesia yang sudah merdeka bertahun tahun lamanya, tentu juga ada tempat wisata 
bersejarah tentang Indonesia dari mulai masa penjajahan hingga merdeka pada masa lalu, bangunan 
bangunan yang ditinggalkan, monument tentang para pejuang yang telah berjuang untuk negara ini, 
dan semua itu menarik untuk dipelajari dan juga untuk dikunjungi sehingga bisa dikenal oleh masyarakat 
luas. 
Semakin banyaknya tempat wisata di berbagai wilayah di Indonesia juga tentunya semakin banyak orang 
yang ingin berkunjung ke tempat tersebut, namun hal tersebut tidak akan merugikan masyarakat, jika 
ada yang berfikir bahwa akan menambah sesak wilayah tersebut, maka itu adalah salah, dengan adanya 
turis local maupun asing, maka akan membantu mata pencaharian masyarakat di sekitar sana, 
pendapatan daerah juga akan semakin bertambah, membuat Indonesia semakin maju. Dari sekian 
banyak wilayah yang menarik di Indonesia, pulau jawa merupakan penyumbang yang tergolong banyak 
dari segi wisata, contohnya adalah pulau Madura yang terletak di Jawa timur.  
 
Metode Penelitian    

Pengumpulan data dan studi literatur dilakukan secara online, menggunakan Google Maps untuk 
mencari titik lokasi sesuai data yang dikumpulkan. Setelah data terkumpul, membuat klarifikasi data 
mengenai potensi wisata. Langkah selanjutnya desain dibuat di aplikasi Adobe Ilustrator. Kemudian 
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beberapa titik yang di temukan, posisi lokasinya disatukan. Selanjutnya membuat animasi peta 
kabupaten Sumenep dengan teknik plotting, kemudian animasi tersebut di detailkan dengan gradasi 
warna serta tekstur pasir.  Setelah dasar dari peta sudah jadi, icon destinasi wisata diposisikan sesuai 
lokasi asli. Alur jalan juga mulai dibuat dalam bentuk animasi, untuk mempermudah melihat informasi 
yang disajikan sembari memberi nama tempat atau daerah.  Tahap akhir yang dilakukan adalah 
memberikan penjelasan informasi dibagian bawah peta berupa data untuk mendeskriptifkan tentang 
titik lokasi yang ada dalam map.  

 
Gambar 1. Diagram alur tahapan 

 
Hasil dan Pembahasan   
A. Potensi Wisata Alam dan Bangunan Bersejarah kabupaten Sumenep 

 
Kota Tua Kalianget 
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Gambar 1.1 Kota Tua Kalianget, Sumber : https://www.wisatamadura.or.id/wisata-kota-tua-kalianget/ 

Gambar 1.2 Kota Tua Kalianget, Sumber :https://www.instagram.com/p/Bs-o_smgu69/ 
 
Lokasi : Jl. Raya Kalianget, Kalianget Road, Kalianget Tim., Kalianget, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur 
Tiket Masuk : Gratis 
Kota Tua kalianget ini merupakan sebuah bangunan sejarah yang telah dibangun oleh Kolonial 
Belanda. Bangunan ini dapat dijadikan tempat wisata, dengan bangunan arsitekturnya yang unik dan 
tua dapat dijadikan sebagai area photography.  
 

Museum keraton Madura 

     
Gambar 1.3 Museum dan keraton, 

Sumber :   https://wisatakita.com/wisata/Jawa.Timur/Sumenep/Museum.Keraton.Sumenep 
 
Lokasi : Jl. Dr. Sutomo No.6, Lingkungan Delama, Pajagalan, Kotasumenep, Kabupaten Sumenep, Jawa 
Timur 
Tiket Masuk : Gratis 
Museum Keraton memiliki potensi objek wisata yang menarik, dengan memiliki berbagai aktivitas yang 
dapat dilakukan para pengunjung di museum keraton. Taman sare yang terdapat pada bagian dalam 
Museum Keraton ini memiliki kolam dengan air yang jarang ditemukan di berbagai tempat wisata 
yang ada dan. Dan juga terdapat benda peninggalan kerajaan, dan terdapat berbagai hal menarik 
yang tidak terdapat di tempat wisata lainnya. 
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Masjid Agung Sumenep 

 
Gambar 1.4 Great Mosque , Sumber : 

https://www.jejakpiknik.com/masjid-agung-sumenep/ 
 
Lokasi : Utara masjid agung, Dalem Anyar, Bangselok, Kotasumenep, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur 
69416 
Tiket Masuk : Gratis 
 
Bangunan masjid yang menarik di kabupaten sumenep ini memiliki unsur budaya Tiongkok, Jawa, 
Eropa, dan Madura. Keunikan yang di miliki bangunan masjid ini dapat meningkatkan potensi wisata di 
Madura. Pada bagian pintu masjid yang memiliki desain budaya china dan terdapat banyak ukiiran 
ukiran China. Warna dan desain secara keseluruhan menggunakan ciri khas dari Madura dan Jawa. 
Bangunan masjid ini memiliki jendela besar yang memperindah bangunan. 
 

Desa pengrajin keris 

 
Gambar 1.5 Desa pengrajin keris, Sumber :https://travel.kompas.com/read/2014/01/13/1031120/Aeng. 

Tong.Tong.Desa.Perajin.Keris.di.Madura 
 
Lokasi : Desa Aeng Tong – Tong, Saronggi, Sumenep 
Tiket Masuk : Gratis 
Desa Aeng Tong – Tong merupakan desa yang seluruh rakyat desa nya pengrajin keris, dengan 
kualitas tinggi. Desa Pengrajin Keris ini dapat memberikan pendapatan yang tinggi untuk masyarakat. 
Desa ini dapat dijadikan sebagai pusat oleh – oleh khas Madura, yang tidak dapat ditemukan di 
wilayah lainnya. Pada era modern ini, semakin berkurangnya budaya yang tidak diketahui oleh banyak 
orang. Kerajinan keris ini menarik untuk dijadikan sebagai salah satu wisata untuk mengenalkan 
kepada masyarakat tentang kerajinan keris.  
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Wood Carving 

Gambar 1.6  Wood carving,  Sumber :https://nusantaranews.co/perkenalkan-seni-ukir-visit-sumenep-   
2018-dibuka/ 

 
Lokasi : desa karduluk, pragaan, Sumenep, Jawa Timur 
Tiket Masuk : GratisDesa Karduluk yang menjadi salah satu hal lainnya yang dapat menyumbang 
pendapatan bagi masyarakatnya. Desa Karduluk di kenal sebagai desa dengan ciri khas nya yaitu 
ukuran kayu. Dengan meningkatkan fasilitas dan kebersihan serta memberi desain yang menarik untuk 
dikunjungi masyarakat lainnya. Ukiran kayu ini dapat menjadi cindera mata ciri khas dari Madura selain 
kerajinan kerisnya. Bahkan ukiran kayu khas daerah kabupaten Sumenep  
 

Pantai Slopeng 

 
Gambar 1.7 Pantai Slopeng, Sumber :  https://travelingyuk.com/pantai-slopeng/209541/                        
Gambar 1.8 Pantai Slopeng, Sumber :  https://travelingyuk.com/pantai-slopeng/209541/ 

 
Lokasi : Jalan Raya Ambunten No.34 Ambunten, Trebung Ghetteng, Sema"an, Dasuk, Kabupaten 
Sumenep, Jawa Timur . 
Tiket Masuk : Rp. 5.000.-/ orang. parkir sebesar Rp.5.000 untuk sepeda motor dan Rp. 10.000,- untuk 
mobil. 
Pantai Slopeng merupakan pantai yang cukup terkenal di wilayah madura. Selain dengan ciri khas 
melihat matahari terbenam dan dan beburu foto, pantai ini juga aman untuk dijadikan tempat 
berenang oleh wisatawan. Tidak hanya pemanangan pesisir, didekat sini terdapat hamparan pasir yang 
menyerupai bukit atau gurun pasir  
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Pantai Lombang 

 
Gambar 1.9 Pantai Lombang, sumber https://ihategreenjello.com/pesona-keindahan-wisata-pantai-

lombang/ 
 

Lokasi : Jl. Dr. Sutomo No.6, Lingkungan Delama, Pajagalan, Kotasumenep, Kabupaten Sumenep, Jawa 
Timur 
Tiket Masuk : Gratis 
Seperti pantai pada umunnya, pantai lombang dipenuhi denga kuliner dan pernak pernik kerang ciri 
khas pantai. Pantai Lombang cukup tidak tertinggal, dengan adanya penginapan  wisatawan dapat 
bermalam .  Pantai ini juga cukup terkenal sebagai area memancing,  namun lokasinya belum  dberi 
tanda jalan. Sehinggga wisatawan yang hendak memancing perlu menyakan lokasi kepada warga  
sekitar terlebih dahulu.  
 

Menara Suar Tanjung 

Gambar 1.10  dan Gambar 1.11Menara  suar tanjung  sumber : Review Goggle 
Lokasi : Tanjung, Saronggi, Sumenep 

Tiket Masuk : Gratis 
Menara suar tanjung yang kerap kali disebut mercusuar ini memiliki Suar yang cukup tinggi. Daerah ini 
biasanya dijadikan spot foto. Selain itu disekitar menara ini, warga melakukan budidaya rumput laut. 
Yang dapat dilihat oleh wisatawan, budidaya ini dapat dijadikan potensi wisata edukasi bagi 
pendatang yang penasaran bagaimana proses budidaya rumput laut. Selain itu, daerah disekitar 
menara suar Tanjung masih perawan dan sehingga pendatang dapat menikmati alam yang masih asri 
disini. 
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Bukit kapur kombang 

 
Gambar 1.12 bukit kapur komang 

https://today.line.me/id/pc/article/10+Rekomendasi+Tempat+Wisata+Terbaik+di+Sumenep+Si+Gud
angnya+Pantai%C2%A0-nmz17M 

 
Lokasi : Desa kombang, kecamatan talango , kab. Sumenep madura jawa timur 
Tiket Masuk : Rp 2.000 
Bukit kapur ini memiliki warna abu. Area bukit ini cocok untuk dijadikan estinasi foto pre wedding 
outdoor. Bentukan yang yang dihasilkan terlaihat natural dan menyerupai gua, sehingga wisatawan 
bisa menjelajahi area bukit kapur ini hingga kedalam. 

 
Bukit kapur daramista 

 
Gambar 1.13 Bukit kapur daramista 

Lokasi : billa tompok, desa daramista, kec lenteng, kab sumenep 
jam buka :08.00- 21.00 
tiket masuk : Rp 2000 
Di sini pengunjung dapat menikmati kota Sumenep dari atas Ketinggian. Tak hanya itu kita juga bisa 
melihat moment matahari terbit dan tenggelam dengan bebas. Meskipun jalannya masih berupa jalan 
desa, namun sudah cukup mulus sampai lokasi. Tempat wisata ini cocok untuk anak muda, karena 
disini wisatawan juga bisa mengikuti flying fox dan  mengendarai ATV 
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Air terjung Durbugan 

 
Gambar 1.14 Air terjun durbugan 

Lokasi :  desa aeng merah , kec batuputih kab sumenep,  
Tiket masuk : gratis 
Air terjun ini tergolong baru ditemukan, sehingga masih asri dan alami. Warga setempat juga sigap 
dalam menyikapi peluang tersebut. Pihak desa sudah membangun jalan masuk akses ke air terjun 
tersebut. 
 
Tahapan Membuat Peta 
Salah satu upaya meningkatkan daya tarik pariwisata antara lain dengan cara menyajikan informasi 
yang lengkap terhadap lokasi pariwisata yang akan dikunjungi. Pembuatan illustrator desain map  
Madura yang berfokus pada salah satu daerah Madura, yaitu kabupaten sumenep.  
Tahapan medesain  peta pariwisata kabupaten Sumenep: 
Mencari titik geografis lokasi pariwisata di Google Maps dan mencocokkan ke dalam 1 peta  

 
Gambar 1.15 Peta Kabupaten Sumenep 

 

Gambar 1.16 Ploting Adobe Illustration 
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Plotting  outline pulau Madura menggunakan Adobe Ilustrator  

Gambar 1.17 Gradasi Peta 
 
Membuat gradasi dan tekstur pasir  pada peta  

Gambar 1.18 Memberi tekstur pada peta 
 
Mapping titik daerah wisata menggunakan icon yang sesuai, serta membuat animasi jalan raya 

 
Gambar 1.19 Nama lokasi pada peta serta jalan pada peta 

 
kelebihan kekurangan dan Saran 
Peta pariwisata sangat membantu mempermudah wisatawan dalam menentukan lokasi mana yang akan 
didatangai, terlebih bila dilengkapi dengan informasi jam buka dan kisaran biaya tiket masuk. Kelebihan 
dari tourism map ini, karena bentuknya digital, peta ini mudah diaplikasikan. Contoh pengaplikasian 
yang disarankan adalah dengan meletakkan pada web resmi wisata kabupaten sumenep, pada brosur 
dan pada banner. Kekurangan dari peta ini adalah skalatif, namun karena bentuknya animasi perlu 
penyesuaian dengan icon yang digunakan. Saran untuk peneliti berikutnya supaya dapat membuat 
tourism map dengan skala yang lebih luas, dan dapat menambahkan animasi yang lebih detail, seperti 
alur jalan dan musim paling ramai di tempat tersebut.  
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